
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Pasal 1 angka 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,  pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara. 
1
 

Fungsi pendidikan adalah menyiapkan peserta didik. “Menyiapkan” 

diartikan bahwa peserta didik pada hakikatnya belum belum siap, tetapi perlu 

disiapkan dan sedang menyiapkan dirinya sendiri. Hal ini menunjuk pada 

proses yang berlangsung sebelum peserta didik itu siap untuk terjun ke kancah 

kehidupan yang nyata. Penyiapan ini dikaitkan dengan kedudukan peserta didik 

sebagai calon warga negara yang baik, warga bangsa dan calon pembentuk 

keluarga baru, serta mengemban tugas dan pekerjaan kelak di kemudian hari.
2
 

Perencanaan pengajaran sebagai sebuah realitas, ide pengajaran 

dikembangkan dengan memberikan hubungan pengajaran dari waktu ke waktu 

dalam suatu proses yang dikerjakan perencana dengan mengecek secara cermat 

                                                           
1
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2 

 

bahwa semua kegiatan telah sesuai dengan tuntutan sains dan dilaksanakan 

secara sistematik.
3
 

 Pengajaran sendiri adalah bentuk kegiatan di mana terjalin hubungan 

interaksi dalam proses belajar dan mengajar antara tenaga kependidikan ( 

khususnya guru/pengajar ) badan peserta didik untuk mengembangkan perilaku 

sesuai dengan tujuan pendidikan. Pelatihan prinsipnya adalah sama dengan 

pengajaran, khususnya untuk mengembangkan keterampilan tertentu.
4
 

Program pembelajaran merupakan hal yang kompleks. Kekompleksan itu 

terentang dari (i) kontruksi kurikulum, dan pemberlakuan kurikulum sekolah, 

(ii) tugas guru menyusun, melaksanakan dan mengevaluasi program 

pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran guru memilih media dan 

sumber belajar, serta strategi mengajar yang sesuai dengan kurikulum, (iii) 

peran siswa dalam proses yang sesuai kurikulum yang berlaku. 

Belajar di sekolah terkait dengan beberapa hal. Dalam bertindak belajar, 

siswa berhubungan dengan guru, bahan belajar, pemerolehan pengetahuan dan 

pengalaman, dan tata kerja evaluasi belajar. Di samping itu,  siswa secara 

intern menghadapi disiplin, kebiasaan dan semangat belajarnya sendiri. Faktor 

intern siswa tersebut merupakan hal yang cukup kompleks.
5
 

Siswa yang belajar di sekolah merupakan akibat dari program 

pembelajaran guru. Guru berkepentingan untuk mendorong siswa aktif belajar. 

                                                           
3
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Dengan demikian sebagai pendidik generasi muda bangsa, guru berkewajiban 

mencari dan menemukan masalah-masalah belajar yang dihadapi oleh siswa.
6
 

Guru dalam kegiatan pembelajaran harus membuat peserta didik sebagai 

subjek. Artinya guru harus melibatkan peserta didik secara aktif. Oleh karena 

itu, peran guru dalam mengorganisasikan kelas harus memilih strategi belajar 

yang lebih memberdayakan potensi yang dimiliki peserta didik atau metode 

pembelajaran yang melibatkan siswa aktif, sehingga dapat mengubah proses 

pembelajaran yang semula berpusat pada guru (teacher centered) menjadi 

berpusat pada siswa (student centered) yang memberikan dampak positif pada 

potensi dan kompetensi siswa.
7
 

Pembelajaran adalah upaya untuk menciptakan iklim dan pelayanan 

terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan peserta didik yang 

beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dengan siswa 

(Suyitno,2004:1).  

Agar tujuan pengajaran dapat tercapai, guru harus mampu 

mengorganisir semua komponen yang satu dengan lainnya dapat berinteraksi 

secara harmonis (Suhitno,2000:12). Salah satu komponen dalam pembelajaran 

adalah pemanfaatan berbagai macam strategi dan metode pembelejaran secara 

dimanis dan fleksibel sesuai dengan materi, siswa dan konteks pembelajaran 

(Depdiknas, 2003:1). Sehingga dituntut kemampuan guru untuk dapat memilih 

model pembelajaran  serta media yang cocok dengan materi atau bahan ajaran. 

                                                           
6
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4 

 

Penggunaan media dalam pembelajaran matematika sangat menunjang, 

karena dengan menggunakan media pembelajaran siswa lebih mudah 

memahami konsep matematika yang abstrak. 
8
 

Pada proses pembelajaran matematika saat ini masih ditemukan 

banyaknya proses pembelajaran yang berpusat pada guru , buku siswa dan 

kurangnya media yang digunakan guru dalam menjelaskan materi . Hal inilah 

yang menyebabkan peserta didik kurang terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami 

mata pelajaran  metematika karena kurangnya inovasi pembelajaran. Padahal 

dalam mata pelajaran matematika  peserta didik tidak hanya dituntut 

berkompeten dalam ranah kognitif saja akan tetapi juga dituntut dalam ranah 

afektif dan ranah psikomotor. Sehingga nantinya peserta didik diharapkan 

dapat mengaplikasikan materi pelajaran  matematika  yang dapat digunakan  

dalam kehidupan sehari-hari.
9
 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran 

Matematika dan wawancara dengan siswa di SD. KH. Thohir Bakri Bubutan 

Surabaya pada tanggal 12 Mei 2015 masih banyak siswa yang belum mampu 

menjelaskan bangun datar dan mengelompokkan bangun datar. Dari 23 siswa 

yang ada dalam kelas I hanya 35% siswa yang mampu menjelaskan bangun 

datar dan mengelompokkan dengan benar.  Pada mata pelajaran matematika  

kompetensi dasar “Mengelompokkan bangun datar” Pembelajaran matematika 

khususnya pembelajaran mengenal bangun datar belum mendapatkan hasil 

                                                           
8
 Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prestasi Pustakaraya,2011) 

9
 Hasil Observasi Peneliti terhadap Siswa Kelas I SD. KH. Thohir Bakri Bubutan pada tanggal 21 

April 2015 
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5 

 

yang  baik dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah, khususnya pada 

sekolah SD. KH. Thohir Bakri Bubutan  Surabaya dalam proses belajar 

mengajar guru terlalu sering menggunakan metode ceramah tidak adanya 

media yang di tampilkan saat proses pembelajaran  menyebabkan peserta didik 

merasa jenuh dan bosan  saat pembelajaran berlangsung, khususnya pada 

materi mengenal bangun datar siswa kelas I. 
10

 

Sehingga hal inilah yang menyebabkan rendahnya kemampuan siswa 

dalam menjelaskan materi mengelompokkan bangun datar pelajaran 

matematika pada materi mengenal bangun datar yang disebabkan oleh 

beberapa faktor, diantaranya yaitu: pertama, pembelajaran dengan 

menggunakan metode ceramah akan membuat peserta didik menjadi pasif 

dalam pembelajaran dan kelas menjadi tidak kondusif. Kedua, kebanyakan 

peserta didik menganggap pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit hal 

inilah yang menyebabkan mereka tidak fokus saat diterangkan oleh guru. 

Ketiga, banyaknya materi yang disampaikan oleh guru membuat mereka sulit 

untuk memahami secara maksimal  Keempat, kurangnya media yang 

digunakan guru dalam penyampaian materi. Sehingga membuat peserta didik 

tidak aktif dalam proses pembelajaran.
11

 

Pada saat pembelajaran di kelas berlangsung banyak dari siswa yang 

kurang fokus dalam materi yang diajarkan dikarenakan guru yang menggunakan 
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 Hasil Wawancara Siswa dan Guru Kelas I SD. KH. Thohir Bakri Bubutan pada tanggal 12 Mei 

2015 
11

 Hasil Pengamatan Peneliti Pada Kelas I SD. KH. Thohir Bakri Bubutan pada tanggal 12 Mei 

2015 
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metode ceramah dan banyaknya materi yang disampaikan membuat peserta didik 

menjadi pasif dalam pembelajaran matematika materi mengelompokkan bangun 

datar.
12

 

Dari fakta di atas jelaslah mengambarkan bahwa peran guru sangatlah 

penting dan menentukan dalam proses belajar mengajar, dimana metode dan 

media pembelajaran yang digunakan haruslah bersifat dinamis dan sesuai 

kebutuhan siswa. Strategi atau model pembelajaran adalah suatu cara yang 

berperan  penting, karena strategi atau model pembelajaran sangat membantu 

siswa dengan didukung pengunaan media dalam pembelajaran yang inovatif agar 

peserta didik memahami setiap materi yang diajarkan. 

Dari uraian di atas, penulis berpendapat bahwa ada banyak cara supaya 

pembelajaran menjadi menyenangkan, diantaranya: 

1. Menggunakan media dan strategi yang bervariasi. 

2. Membuat siswa untuk aktif dalam proses belajar. 

3. Mengkondisikan suasana kelas agar siswa merasa nyaman dalam proses belajar 

mengajar. 

4. Memposisikan siswa sebagai objek belajar juga sebagai subjek belajar. 

Sebagai langkah awal dalam mengatasi beberapa rmasalah tentang 

rendahnya kemampun siswa dalam hal  menjelaskan bangun datar maka peneliti 

menerapkan media short card,  peneliti berupaya memberikan alternatif dengan 
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 Hasil Observasi Peneliti terhadap Guru Kelas I SD. KH. Thohir Bakri Bubutan pada tanggal 21 
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menggunakan strategi dan media pembelajaran yang cocok dan dapat diterima 

dengan mudah oleh peserta didik sehingga nantinya dapat meningkatkan 

kemampuan menjelaskan siswa  pada materi mengelompokkan bangun datar. 

Dari penjabaran di atas peneliti sangat ingin merubah kegiatan proses 

belajar  mengajar ini dengan menggunakan media short card diharapkan siswa 

tidak malas saat menerima pelajaran matematika dan menjadikan siswa-siswi 

giat dalam belajar. Dengan menggunakan media short card ini peserta didik 

bisa menjelaskan bangun datar dengan benar. 

Adapun media yang digunakan dalam peneliti ini adalah media short 

card  yaitu media sederhana untuk mempraktekkan materi bangun datar dengan 

teman belajar. 

Tujuan dari penerapan media short card adalah untuk melibatkan peserta 

didik aktif dalam pembelajaran matematika, meningkatkan kerjasama antar 

siswa. Melihat keadaan tersebut, peneliti ingin meniningkatkan kemampuan 

menjelaskan bangun datar pada mata pelajaran matematika dengan 

menggunakan media short card (potongan kartu). Media ini diharapkan dapat 

memberikan solusi bagi siswa. 

Berdasarkan realita di atas untuk mengatasi masalah yang peneliti hadapi 

adalah dengan menerapkan media short card. Untuk selanjutnya penelitian ini 

diberi judul “Peningkatan Kemampuan Siswa Kelas I SD. KH. Thohir 

Bakri Bubutan  Surabaya Dalam Menjelaskan Materi Bangun Datar 

Dengan Menggunakan Media Short Card” 
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B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan  uraian diatas maka dapat disimpulkan rumusan  

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan media Short card pada materi bangun datar di kelas 

I SD. KH. Thohir Bakri Bubutan  Surabaya? 

2. Bagaimana peningkatan kemampuan menjelaskan bangun datar siswa 

kelas I SD. KH. Thohir Bakri Bubutan  Surabaya setelah menggunakan 

media short card? 

C. Tindakan yang di Pilih 

Tindakan yang dipilih untuk meningkatkan kemampuan menjelaskan 

bangun datar pada mata pelajaran matematika adalah dengan menggunakan 

media short card (potongan kartu) pada kelas I SD. KH. Thohir Bakri Bubutan 

yaitu dilakukan melalui 2 siklus. Tiap siklusnya terdiri dari beberapa tahapan, 

di antaranya yaitu:perencanaan (Planning), pelaksana tindakan (acting), 

observasi (observing), dan refleksi (reflecting). 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

a. Mendeskripsikan penerapan  media short card pada pelajaran Matematika 

di SD. KH. Thohir Bakri Bubutan  Surabaya. 

b. Mengetahui peningkatan kemampuan siswa dalam menjelaskan bangun 

datar pada pelajaran matematika dengan menggunakan media short card di 

SD. KH. Thohir Bakri Bubutan Surabaya 
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E.  Lingkup Penelitian 

Agar peneliti ini bisa tuntas dan fokus, sehingga hasil penelitiannya 

akurat, permaslahan tersebut diatas akan dibatasi pada hal-hal tersebut dibawah 

ini : 

1. Standar kompetensi   : Mengenal bangun datar sederhana 

2. Kompetensi Dasar : Mengelompokkan bangun datar 

3. Indikator                : 

a. Menjelaskan bangun datar sederhana 

b. Mengelompokkan bangun datar 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Guru  

a. Sebagai informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan oleh guru bidang studi bagi pelaksanaan pengajaran yang 

merupakan tugas utamanya. Dengan adanya nformasi tersebut 

diharapkan guru dapat lebih memperhatikan, menerapkan, dan 

meningkatkan kepribadian teladan pada PBM sehingga siswa lebih 

termotivasi untuk belajar. 

b. Sebagai bahan pertimbangan dan sumber data bagi guru atau guru 

pembimbing guna perbaikan dan peningkatan perannya di dunia 

pendidikan.  
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c. Sebagai masukkan untuk mendapatkan pengetahuan dan media baru 

khususnya dalam proses pembelajaran dengan media short card  untuk 

materi mengenal bangun datar pada pelajaran Matematika  siswa kelas I 

SD. KH. Thohir Bakri Bubutan  Surabaya. 

2. Untuk siswa  

a. Melatih keterampilan menjelaskan bangun datar dengan baik dan benar. 

b. Menumbuhkan kemandirian dan semangat belajar. 

c. Menanamkan sifat kreatif, keaktifan siswa dalam menjelaskan bangun 

datar. 

3. Bagi peneliti 

Penelitian akan menambah pengalaman dan wawasan dalam menentukan 

metode atau variasi pembelajaran  yang dilakukan dalam kegiatan belajar 

matematika  terutama pada materi menjelaskan bangun datar proses 

pembelajarannya berjalan dengan baik.
13
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